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Pengetahuan Dasar Percabangan 

• Kondisi èterletak setelah if dan diapit kurung; syarat; akibat

• Pernyataan è terletak setelah kondisi; hasil; akibat

Contoh:

if (ipk>2)

cout<<“Berhak daftar TA”;

else

cout<<“Belum berhak daftar TA”;

Kondisi

Pernyataan



Pengetahuan Dasar Percabangan 

• Kondisi menggunakan operator relasi ataupun disertai operator 
logika

• Kondisi tidak diakhiri dengan titik koma(;), yang diakhiri (;) 
hanya pernyataan

• Jika variabel dalam kondisi bertipe data string, maka format 
penulisannya adalah:

if  (strcmp(kode,”OD”)==0)

jenis=“Ordinary”;

else

jenis=“Limited”;



Pengetahuan Dasar Percabangan 
• Pernyataan dapat berupa:

v Perintah keluaran 

cout<<”bonus payung”;

v Inisialisasi variabel

harga=5000;

• Jika ada lebih dari 1 pernyataan maka semua pernyataan 
harus diapit kurung kurawal

• Operator yang digunakan pada pernyataan adalah operator 
penugasan (=)

• Inisialisasi variabel dengan tipe data karakter pada pernyataan 
maupun kondisi harus diapit kutip satu (‘A’), sedangkan string 
dengan kutip dua (“payung”)



Pengetahuan Dasar Percabangan 
• Jika pernyataan berupa inisialisasi variabel dengan tipe data 

string, maka:

1. Di bagian deklarasi variabel dengan tipe data tersebut, diawali 
dengan asterix(*) serta tanpa pembatasan karakter.

Cth:   

char *bonus;

int total;

if (total>100000)

bonus=“Mug”;

2. Di bagian deklarasi variabel dengan tipe data tersebut, tidak 
diawali dengan asterix(*) dan disertai pembatas karakter

Cth:   

char bonus[5];

int total;

if (total>100000)

strcpy(bonus,”Mug”);



Struktur satu kondisi

• Jika terdapat lebih dari 1 statement

if (kondisi)

{  Statement1;

Statement2;

…….;

}

• Jika hanya satu statement

if (kondisi)  statement;



Struktur satu kondisi

Contoh

• Jika hanya satu statement

if (maxtemu<12)  ntugas=0;

• Jika lebih dari satu statement

if (nilai>85)

{  

grade=‘A’;

strcpy(status,”LULUS”);

}

Contoh

if (nilai>=68)&&(nilai<=84)

{  

grade=‘B’;

status=”LULUS”;

}



Struktur Dua Kondisi

if (kondisi1)

{  Statement1;

…….;}

else

{  Statement1;

…….;}

Struktur Tiga Kondisi

if (kondisi1)

{  Statement1;

…….;}

else if (kondisi2)

{  Statement1;

…….;}

else

{  Statement1;

…….;}



Switch Case

switch (variabel)

{

case expression1:

statement1;

……;

break;

case expression2:

statement1;

…..;

break;

default:

statement1;

…..;

}

Ket:

variabel è harus bertipe 
bilangan bulat ataupun 
karakter saja.

expression è isi dari variabel
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